
 6 

 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN SEJARAH DENGAN 

MENGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN E – LEARNING 
 

 
Heros Satrio Wibowo 

Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang 
historiaunnes@gmail.com  

 

 
 

 

ABSTRACT 

 

Results of preliminary observations about the learning process, SMA 9 Semarang not use a model-

based learning or e-learning facilities for procuring models whereas e-learning is very adequate as: 

hostpot area, LAN, projector, computer and so on. The many advantages of e-learning model of 

this led the authors are interested in doing this experiment teaching methods at the school. Prob-

lems in this study: (1) how the application of learning models Colonialism and Imperialism lecture 

material in Indonesian West in Class XI Social High School 9 Semarang ?, (2) how the implemen-

tation of e-learning materials Colonialism and Imperialism in Indonesian West in Class XI social 

education High School 9 Semarang ?, (3) How can the effectiveness of learning history by using the 

model of e-learning materials colonialism and western imperialism in Indonesia in class XI Social 

High School 9 Semarang.  

 

Keywords: effectiveness, e-learning, colonialism and western imperialism in Indonesia. 

 

 

 

ABSTRAK 

 
Hasil dari observasi awal mengenai proses pembelajaran, SMA Negeri 9 Semarang belum 

mengunakan model pembelajaran berbasis elektronik atau e-learning padahal fasilitas untuk 

pengadaan model pembelajaran e-learning sangat memadai seperti: hostpot area, LAN, projector, 

computer dan sebagainya. Banyaknya keunggulan dari model pembelajaran e-learning ini 

menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan eksperimen metode pembelajaran ini di sekolah 

tersebut. Permasalahan dalam penelitian ini: (1) bagaimanakah penerapan model pembelajaran 

ceramah materi  Kolonialisme dan  Imperialisme Barat di Indonesia pada siswa kelas XI IPS SMA 

N 9 Semarang?, (2) bagaimanakah penerapan e-learning materi  Kolonialisme dan  Imperialisme 

Barat di Indonesia pada siswa kelas XI IPS SMA N 9 Semarang?, (3) Bagaimana  efektifitas 

pembelajaran sejarah dengan mengunakan model pembelajaran e-learning materi  Kolonialisme 

dan  Imperialisme Barat di Indonesia pada siswa kelas XI IPS SMA N 9 Semarang. 

 

Kata kunci: efektivitas, e-learning, Kolonialisme dan  Imperialisme Barat di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi (TI) merupakan 

sa la h  sa tu  s u b - s ek t o r  t e k no l og i  yang 

berkembang sangat pesat dan aplikasinya 

sangat luas dewasa ini. Aplikasi TI, misalnya 

multimedia dan web, dalam bidang pendidikan, 

melahirkan banyak terobosan baru dalam 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran. Oleh karenanya banyak negara 

tidak ragu-ragu melakukan investasi untuk 

mengembangkan infrastruktur bagi penggunaan 

TI dalam bidang pendidikan. 

Sa lah sa tu  t e robosan yang  dapa t 

d igunakan untuk peningkatan kual i tas 

pembelajaran adalah e-learning. Banyak orang 

menggunakan istilah yang berbeda -beda 

dengan e-learning, namun pada prinsipnya e-

l e a r n i n g  a d a l a h  p e m b e l a j a r a n  y a n g 

menggunakan jasa elektronika sebagai alat 

bantunya. E-learning   merupakan suatu 

teknologi pembelajaran yang relatif baru di 

Indonesia. Soekartawi (2003) menyatakan e-

l ea r n i n g  b e ra r t i  p e mb e la ja ran  d eng an 

menggunakan  j asa  ban tuan  perangkat 

elektronika. Jadi dalam pelaksanaannya e-

learning menggunakan jasa tulisan, audio, video 

atau perangkat komputer atau kombinasi dari 

ketiganya. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang sangat pesat mendorong 

berbagai lembaga pendidikan memanfaatkan 

sistem e-learning untuk meningkatkan efektivitas 

dan fleksibilitas pembelajaran. Soekartawi 

(2003) menyatakan dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran 

menggunakan sistem e-learning cenderung sama 

b i l a  d i b a n d i n g  d e n g a n  p e m b e l a j a ra n 

konvensional atau klasikal, tetapi keuntungan 

yang bisa diperoleh dengan e-learning adalah 

dalam hal fleksibilitasnya. Melalui e-learning 

materi pembelajaran dapat diakses kapan saja 

dan di mana saja. Di samping itu, materi yang 

dapat diperkaya dengan berbagai sumber 

belajar termasuk multimedia dengan cepat 

dapat diperbaharui oleh pengajar.  

Perkembangan e-learning yang masih 

relatif baru, mengakibatkan definisi dan 

implementasi sistem e-learning  sangatlah 

bervariasi dan belum ada standar yang baku. 

Berdasarkan pengamatan dari berbagai sistem 

pembelajaran berbasis internet, implementasi 

sistem e-learning bervariasi mulai dari yang 

sederhana yakni sekedar kumpulan bahan 

pembelajaran yang ditaruh di web server dengan 

tambahan forum komunikasi lewat e-mail 

secara terpisah sampai dengan terpadu yakni 

berupa portal e-learning yang berisi berbagai 

obyek pembelajaran yang diperkaya dengan 

multimedia serta dipadukan dengan sistem 

informasi akademik, evaluasi, komunikasi, 

diskusi dan berbagai educational tools lainnya. 

Dalam kaitan ini, guru harus memiliki 

pandangan yang lebih luas dan komprehensif 

agar proses pembelajaran sejarah menjadi lebih 

bermakna dan memperkaya pengetahuan 

kese ja rahan bagi  pese r ta  didik.  S iswa 

diharapkan tidak hanya memiliki pengetahuan 

yang kognitif saja tetapi juga dapat memiliki 

k e c a k a p a n  p a d a  a s p e k  a f e k t i f  d a n 

psikomotorik. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat mewujudkan tujuan tersebut adalah 

model pembelajaran berbasis elektronik atau 

sering disebut e-learning. Dalam model pem-

belajaran ini siswa dituntut untuk berpikir 

kritis, kreatif, aktif  dan partisipatif.  

Hasil dari observasi awal mengenai 

proses pembelajaran, SMA Negeri 9 Semarang 

belum mengunakan e-learning padahal fasilitas 

untuk pengadaan e-learning sangat memadai 

seperti: hostpot area, LAN, projector, computer dan 

sebagainya. Banyaknya keunggulan dari e-

learning ini menyebabkan penulis tertarik untuk 

melakukan eksperimen model pembelajaran ini 

di sekolah tersebut. 

Dalam penerapan model pembelajaran 

ini peneliti mengambil tema pada materi pokok 

Kolonialisme dan  Imperialisme Barat di 

Indonesia. Materi pokok tersebut diajarkan 

pada SMA kelas XI IPS semester II. Materi 

pokok tersebut memiliki banyak informasi 

kesejarahan yang diperoleh dari internet, 

sehingga hal ini akan menarik perserta didik 

dalam mengali informasi tentang materi 

tersebut, secara tidak langsung peserta didik 

belajar dan memahami materi pokok tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 

judul: Efektivitas Pembelajaran Sejarah dengan 

Mengunakan E-learning Materi  Kolonialisme 

dan  Imperialisme Barat di Indonesia pada 

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 9 Semarang.  

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penel i t ian  in i  adalah penel i t ian  Q uas i 

Experimental Design. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen (Control Group Pretest-

Postest). Lokasi dalam penelitian ini yaitu SMA 

Negeri 9 Semarang merupakan sekolah Negeri 

yang berada di Kota Semarang, tepatnya 

terletak di Jalan Cemara Raya Kelurahan 
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Padangsa r i ,  Ke cama ta n  Banyu man ik , 

Semarang. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari-Februari 2013. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian  ini merupakan penelitian 

eksperimen yang terbagi dalam dua kelompok 

yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 6 – 18 Februari 2013 di SMA Negeri 9 

Semarang pada siswa kelas XI IPS mata 

pelajaran melakukan prosedur administrasi. 

Pengambilan kelas ini dilakukan secara purposif 

s a m p l i n g .  S a m p e l  d i p e r o l e h  d a r i  u j i 

homogenitas terhadap populasi. Data yang 

digunakan untuk uji homogenitas adalah nilai 

raport sejarah pada semester satu. Selain itu, 

banyaknya siswa dalam kelas relatif sama, 

siswa diajar oleh guru yang sama, siswa 

mendapat materi berdasarkan kurikulum yang 

sama, dan siswa mendapat waktu pelajaran 

yang sama. Berdasarkan teknik purposif sampling 

dalam penelitian ini, terpilih kelompok 

eksperimen adalah kelas XI IPS 4 dan kelas XI 

IPS 3 sebagai kelas kontrol. 

Pada prinsipnya kedua kelompok baik 

eksperimen maupun kontrol melalui dua tahap 

yang sama yaitu, pembelajaran dan evaluasi 

dengan tes. Akan tetapi, model pembelajaran 

yang digunakan berbeda. Kelas eksperimen 

menggunakan e-learning dan kelas kontrol 

menggunakan model ceramah. Materi ajar 

y a n g  d i g u n a k a n  s a m a  y a i t u  m a t e r i 

Kolonialisme dan  Imperialisme Barat di 

Indones ia .  Waktu  pe mbe la ja ran  yang 

digunakan dari kedua kelompok relatif sama 

yaitu 6 jam pelajaran dengan 4 kali pertemuan 

termasuk evaluasi. Setiap satu jam pelajaran 

dengan alokasi waktu 45 menit. 

Berdasarkan penel it ian yang telah 

dilaksanakan di SMA Negeri 9 Semarang 

tentang Efektivitas Pembelajaran Sejarah 

dengan Mengunakan E-learning  Mater i 

Kolonialisme dan Imperialisme Barat di 

Indonesia pada Siswa Kelas XI IPS SMA 

Negeri 9 Semarang, dibawah ini dijelaskan 

hasil penelitian yang meliputi: hasil analisis 

data populasi, hasil analisis tahap awal, dan 

hasil analisis tahap akhir.  

Hasil analisis tahap awal  gambaran 

umum hasil pretest pada kelas eksperimen 

diperoleh keterangan nilai rata-rata = 66.39, 

simpangan baku = 6.49, nilai tertinggi = 80.00, 

dan nilai terendah adalah 54.29. sedangkan 

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata = 65.13, 

simpangan baku = 7.73, nilai tertinggi = 77.14, 

dan nilai terendah adalah 48.57.  

Hasil analisis tahap awal  gambaran 

umum hasil posttest pada kelas eksperimen 

diperoleh keterangan nilai rata-rata = 79.66, 

simpangan baku = 7.83, nilai tertinggi = 94.29, 

dan nilai terendah adalah 65.71. sedangkan 

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata = 75,04, 

simpangan baku = 8,96, nilai tertinggi = 97.14, 

dan nilai terendah adalah 60. 

Berdasarkan hasil uji kesamaan dua rata 

kelompok eksperimen dan kontrol untuk data 

pretest diperoleh nilai thitung = 0.73< 2,033 =ttabel 

yang berati pada dasarnya secara keseluruhan 

t ing ka t  ke ce rda san  an ta ra  k e lo mp ok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah 

sama. Tanpa kondisi awal yang sama dalam 

hal ini kecerdasan siswa yang mmenjadi 

sampel penelitian, pengukuran efektifitas 

suatu model pembelajaran t idak dapat 

d i l a k u k a n ,  K a r e n a  h a s i l  p e n e l i t i a n 

membuktikan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa sebelum dilakukan penelitian adalah 

sama, maka penelitian dapat dilakukan.  

Dari hasil pengujian kesamaan dua rata 

rata data posttest kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol menggunakakn Uji t di-

peroleh nilai thitung= 2,265>2,033 = t tabel. 

Dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa 

kelompok eksperimen yang dikenai model 

pembelajaran dengan menggunakan e-learning 

pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 9 Sema-

rang hasil belajar siswa kelompok kontrol 

yang dikenai model ceramah berbeda secara 

signifikan.  

Berdasarkan penelitian ini diperoleh 

k e l o m p o k  e k s p e r i m e n  l e b i h  t i n g g i 

dibandingkan nilai rata-rata kelompok kontrol 

maka dapat dikatakan  rata-rata hasil belajar 

kelompok eksperimen yang dikenai treatmen 

berupa e-learning lebih baik dibanding hasil 

belajar siswa kelompok kontrol yang dikenai 

model ceramah. Hal ini menunjukkan e-

learning cukup efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS SMA 

Ne g e r i  9  S e m a ra n g  t a h u n  p e l a j a ran 

2012/2013. 

Pembelajaran berbasis elektronik men-

jadikan siswa lebih termotivasi untuk ber-

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Hal ini dikarenakan dalam proses e-learning, 

siswa dituntut aktif dan kritis dalam mencari 

sumber kesejarahan sebagai sumber belajar 

sehingga memunculkan hal-hal sebagai beri-

kut: (1) menimbulkan rasa kritis yang tinggi, 

(2) aktif dan rasa harga diri lebih tinggi, (3) 

percaya diri yang tinggi, (4) pemahaman yang 
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lebih mendalam, (5) motivasi lebih besar, (6) 

hasil belajar lebih tinggi. 

Hal ini sesuai dengan Pavlik 1963 dalam 

Anwas (2003) menyatakan  penelitian tentang 

pemanfaatan teknologi komunikasi dan infor-

masi untuk keperluan pendidikan diketahui 

memberikan dampak positif. Dampak positif 

yang dimagsud yaitu memberikan kemudahan 

antra peserta didik dan guru dalam proses 

pembelajaran. Sutopo (2011:26-27) juga 

menyatakan e-learning memiliki keunggulan 

antara lain sebagai berikut: (1) siswa lebih aktif 

mencari sumber belajar. (2) Daya tangkap 

siswa terhadap materi pembelajaran tidak ter-

gantung guru. (3) Tersedianya  fasilitas e-

moderating, guru dan siswa dapat berkomu-

nikasi secara mudah melalui fasilitas internet 

secara regular atau kapan saja tanpa dibatasi 

oleh jarak, tempat dan waktu. (4) Sumber 

belajar dapat diakses dengan mudah kapan 

dan dimana saja.  

Kelanjutan setelah penelitian ini berupa 

penerapan e- l earning  sangatlah munkin 

dilaksanakan, karena fasilitas yang disediakan 

di SMA 9 Semarang seperti: hostpot area, LAN, 

projector, computer dan sebagainya sudah cukup 

memadahi. Pelaksanaan e-learning juga harus 

diimbangi dengan kecakapan guru dalam 

memanfatkan dan membimbing siswa untuk 

lebih memaksimalkan fasilitas tersebut.  

Dalam melakukan penelitian ini penulis 

mengalami hambatan-hambatan, seperti: pada 

awalnya siswa kurang dapat bekerja sama 

dengan peneliti dalam memahami konsep e-

learning dan siswa kurang aktif karena terbiasa 

dengan  model  ce ramah yang sumber 

belajarnya cenderung kontekstual. Cara yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi 

h a m b at an - ha m b a ta n  te r s e b u t  a da l ah 

menjelaskan pengertian dan langkah-langkah e

-learning dengan ilustrasi sebelum dimulainya 

kegiatan pembelajaran, memotifasi siswa 

denagan menerangkan kelebihan e-learning 

yang menuntut siswa untuk aktif dan kritis 

dalam pencarian sumber belajar.  

 

 

SIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan  diperoleh simpulan sebagai beri-

ku t :  (1)  Pembela ja ran  se j arah dengan 

mengunakan e-learning materi Kolonialisme 

dan Imperialisme Barat di Indonesia pada 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 9 Semarang 

lebih baik dari model pembelajaran ceramah. 

Penarikan kesimpulan ini berdasarkan hasil 

posttest diperoleh keterangan untuk kelompok  

eksperimen nilai rata-rata posttest = 85,29 dan 

kelompok kontrol 70,59. (2) Pembelajaran ber-

basis elektronik mampu meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran Sejarah kelas XI IPS 

SMA Negeri 9 Semarang  tahun pelajaran 

2012/2013, rata-rata hasil  belajar siswa 

meningkat dari 66.39 menjadi 79,66 atau dalam 

prosentase peningkatanya sebesar 20%. Dengan 

kata lain ada hubungan yang signifikan antara 

penggunaan e-learning dengan hasil belajar 

siswa. 
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